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Abstract

This research is crucial to comprehend and enhance volunteer work engagement in non-profit
organizations, emphasizing the mediating role of psychological capital to guide organizations in
building and sustaining volunteer contributions by understanding the mechanisms through which
gratitude influences work engagement. This study aims to determine the role of psychological capital
on gratitude and work engagement in volunteers. The research design used quantitative methods
with purposive sampling with 250 respondents, dominated by female respondents with an average
age of 18-21 years. Data collection used three questionnaires: 24 items Psychological Capital
Questionnaire scale (PCQ), 17 items Utrecht Work Engagement Scale (UWES) and 11 items Gratitude
Questionnaire (GQ-6). The validity uses Confirmatory Factor Analysis (CFA) with Lisrel 8.7 and the
hypothesis is tested by regression analysis with mediators using PROCESS by Hayes in SPSS Ver. 26.
The results showed psychological capital (optimism, hope, self-efficacy, resilience) significantly
mediates gratitude and work engagement relationships in volunteers.
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Abstrak

Penelitian ini penting untuk memahami dan meningkatkan work engagement sukarelawan di
organisasi non-profit, dengan fokus pada mekanisme mediasi modal psikologis, sehingga dapat
memberikan panduan bagi organisasi dalam membangun dan memelihara kontribusi sukarelawan
secara berkelanjutan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran modal psikologis pada
hubungan rasa syukur dan work engagement volunteers. Desain penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan sampel 250 responden yang didominasi oleh responden perempuan dengan rata-
rata usia 18-21 tahun. Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan pengisian tiga kuesioner yang terdiri dari skala Psychological Capital Questionnaire
berjumlah 24 item (PCQ), Utrecht Work Engagement Scale (UWES) berjumlah 17 item dan Gratitude
Questionnaire (GQ-6) berjumlah 11 items. Pengujian validitas menggunakan Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dengan aplikasi Lisrel 8.7 dan pengujian hipotesis dengan analisis regresi dengan
mediator menggunakan SPSS Ver. 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara signifikan, modal
psikologis berperan sebagai mediator pada hubungan rasa syukur dan work engagement pada
volunteers.

Kata kunci: keterikatan kerja; modal psikologis; rasa syukur; sukarelawan
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Pendahuluan

Berbagai perkembangan kegiatan kesukarelaan semakin menarik minat
masyarakat untuk menjadi sukarelawan. Saat ini kegiatan kesukarelaan tidak hanya
didasarkan pada misi kemanusiaan atau sosial karena sudah meluas ke berbagai bidang.
Perkembangan penggunaan internet juga dimanfaatkan dalam mengakses informasi
kesukarelaan, salah satunya di situs web indorelawan.org ada lebih dari dua ratus ribu
sukarelawan bergabung pada kontrak kesukarelaan jangka pendek maupun jangka
panjang. Pelaksanaan kegiatan kesukarelaan juga berkembang lebih fleksibel karena dapat
dialihkan secara online berkat kemajuan teknologi. Meskipun minat menjadi sukarelawan
cenderung semakin meningkat, namun indikasi turnover pada sukarelawan lebih tinggi
dibandingkan dengan karyawan di perusahaan. Sukarelawan dapat dengan mudah pergi
jika kehilangan minat pada kegiatan sukarela atau ketika sukarelawan memiliki kegiatan
lain yang lebih menguntungkan bagi dirinya (Walk dkk., 2019). Fenomena di lapangan ini
mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh berbagai organisasi sukarelawan. Beberapa
organisasi menyaksikan sukarelawan yang kehilangan motivasi dan keterlibatan dalam
kegiatan sukarela, sering kali akibat ketidaksesuaian antara ekspektasi dan kenyataan
tugas yang diemban.

Salah satu cara mempertahankan kontribusi sukarelawan di organisasi non-profit
adalah dengan mencapai pemahaman yang lebih baik mengenai work engagement. Work
engagement adalah hal positif, yang terkait dengan keadaan pikiran yang ditandai dengan
semangat, dedikasi dan absorbsi. Menurut Schaufeli dkk. (2002) work engagement terbagi
menjadi tiga dimensi yaitu vigor, dedication, dan absorbtion. Konsep work engagement
mendapat banyak perhatian baik di dunia bisnis maupun akademis (Sukoco dkk., 2021).
Work engagement pada sukarelawan sama diharapkannya seperti dalam konteks
karyawan, keduanya seringkali bertanggung jawab atas tugas yang hampir sama (Dal
Corso dkk., 2019). Perbedaan utama antara sukarelawan dan karyawan adalah bahwa
sukarelawan tidak menerima kompensasi upah pembayaran atas pekerjaan individu
(Kossowska & taguna, 2018). Terciptanya work engagement akan mengarah pada berbagai
hasil positif seperti peningkatan kinerja, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi
(Almawali dkk., 2021; Carmona-Halty dkk., 2019). Hal ini tidak hanya berlaku dalam work
engagement pada konteks karyawan, melainkan dapat berlaku pula pada konteks
sukarelawan. Dalam organisasi non-profit, sukarelawan yang memiliki work engagement
tinggi menunjukkan kepuasan yang lebih besar dengan pengalaman kerja sukarela dan niat
yang lebih rendah untuk meninggalkan organisasi (Huynh dkk., 2014).

Penelitian oleh Mayr (2017) menemukan bahwa sukarelawan yang lebih engage
pada pekerjaan sangat penting dalam menarik sukarelawan baru. Individu cenderung
tertarik menjadi sukarelawan ketika mendengar komentar positif mengenai kegiatan
kesukarelaan dari sukarelawan aktif (Erks dkk., 2021). Selain itu, work engagement yang
tinggi pada sukarelawan secara positif terkait dengan niat untuk terus menjadi
sukarelawan dan sebagian besar sukarelawan kembali mengikuti kegiatan kesukarelaan
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lainnya. Sukarelawan merasa bahwa pekerjaan sukarela memberikan pengalaman yang

berharga, meningkatkan pengetahuan praktis, dan meningkatkan keterampilan untuk
bertindak di manapun berada. Model work engagement dianggap berguna untuk
menganalisis dalam organisasi non-profit, namun memerlukan penelitian lebih lanjut.
Secara khusus, sedikit yang diketahui mengenai anteseden work engagement
sukarelawan. Studi terdahulu telah mengkaji beberapa faktor yang dapat memengaruhi
work engagement, meliputi kepribadian, sumber daya pekerjaan, efikasi diri (Ho Kim dkk.,
2017; Kossowska & taguna, 2018); efektivitas pertemuan (Erks dkk., 2021); rasa syukur
(Fauzan, 2019; Kim dkk., 2020; Nicuta dkk., 2022); kepemimpinan transformasional (Mayr,
2017); community service self-efficacy (Harp dkk., 2017); modal psikologis (Alessandri dkk.,
2018; Kotzé, 2018; Nordin dkk., 2019; Rosa, 2021; Tamar & Wirawan, 2020), dan brand image
(Curran & Taheri, 2021).

Penelitian ini memfokuskan pada faktor rasa syukur dan juga modal psikologis.
Menurut bidang psikologi positif, work engagement di tempat kerja diperlukan untuk
kehidupan yang baik (Slade, 2010). Orang harus berjuang untuk kondisi di mana semua
aspek kehidupan baik, termasuk pekerjaan (Vanderweele, 2017). Sejak Seligman dan
Csikszentmihalyi (2000) memperkenalkan bidang penelitian ilmiah baru ini, intervensi
psikologi positif telah terbukti menjadi pendekatan yang berhasil untuk meningkatkan
work engagement (Bolier dkk., 2014). Mereka menemukan bahwa intervensi yang secara
khusus ditujukan untuk meningkatkan sumber daya pribadi (misalnya emosi positif) adalah
yang paling efektif dalam meningkatkan keterlibatan kerja (Knight dkk., 2017). Tingkat
sumber daya pribadi yang tinggi membantu karyawan untuk memiliki penilaian positif
dalam memenuhi tuntutan pekerjaan mereka, dan percaya bahwa mereka dapat
memenuhi kebutuhan mereka dengan sepenuhnya terlibat dalam peran organisasi mereka
(Knight dkk., 2017). Algoe dkk. (2013) mengidentifikasi rasa syukur sebagai salah satu dari
sepuluh emosi positif utama, dan menjelaskan dengan teori perluasan dan pembangunan
bagaimana rasa syukur dapat menjadi sarana untuk mencapai work engagement.

Rasa syukur adalah berterima kasih kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah
dianugerahkan, baik dengan hati, lisan maupun perbuatan (Al-Fauzan, 2005). Al-Fauzan
(2005) membagi aspek rasa syukur menjadi tiga bagian, yaitu syukur dengan lisan, syukur
dengan hari dan syukur dengan perbuatan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
rasa syukur memiliki pengaruh pada tingkat work engagement individu (Chen dkk., 2018;
Kim dkk., 2020; Komase dkk., 2021; Nicutd dkk., 2022; Sekaja dkk., 2022). Individu yang
memiliki tingkat rasa syukur yang lebih tinggi juga cenderung menunjukkan tingkat work
engagement yang lebih tinggi. Misalnya, studi oleh Kim dkk. (2020) menyelidiki hubungan
antara rasa syukur dan work engagement. Ketika individu merasa dihargai dan dihargai,
mereka lebih cenderung termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa praktik syukur dapat menjadi alat yang berguna untuk meningkatkan
work engagement dan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. Mengungkapkan rasa
terima kasih dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang positif (Kim dkk., 2020;
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Li dkk., 2018), meningkatkan kepuasan kerja (Lin, 2021), meningkatkan work engagement
(Fauzan, 2019), dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan (Murniasih, 2013).

Selain rasa syukur, modal psikologis juga diketahui memiliki pengaruh terhadap
work engagement. Menurut Luthans dkk. (2007), modal psikologis adalah kondisi
perkembangan psikologis positif individu yang ditandai dengan: (1) memiliki kepercayaan
diri (Self-efficacy) untuk mengambil dan melakukan upaya yang diperlukan untuk berhasil
dalam tugas-tugas yang menantang; (2) membuat atribusi positif (optimisme) untuk
berhasil sekarang dan di masa depan; (3) tekun mencapai tujuan, dan bila perlu
mengarahkan jalan menuju tujuan (Harapan) untuk mencapai keberhasilan; dan (4) ketika
dilanda masalah dan kesulitan, bertahan dan bangkit kembali bahkan lebih dari itu
(resiliensi) untuk mencapai keberhasilan. Dari definisi ini, kita dapat melihat bahwa modal
psikologis terdiri dari 4 dimensi (Self-efficacy, optimisme, harapan dan ketahanan) yang
satu dengan yang lain memiliki benang merah dari kecenderungan motivasi untuk
mencapai tujuan dan sukses. Berbagai studi dalam konteks karyawan telah mengkaji
bahwa modal psikologis atau psychological capital memengaruhi work engagement secara
positif (Alessandri dkk., 2018; Kotzé, 2018; Nordin dkk., 2019; Rosa, 2021; Tamar & Wirawan,
2020). Menurut Sweetman dan Luthans (2010), faktor individu merupakan prediktor
utama untuk work engagement di antara karyawan. Dengan demikian, modal psikologis
adalah faktor individu yang dapat memprediksi work engagement pada suatu organisasi.
Hal ini turut didukung bahwa hasil dari pelatihan modal psikologis dapat meningkatkan
work engagement karyawan (Wijaya dkk., 2021). Namun, saat ini belum ditemukan studi
yang mengkaji pengaruh modal psikologis terhadap work engagement pada sukarelawan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terkait pentingnya pendekatan
psikologi positif dalam konteks sosial, khususnya dalam studi mengenai sukarelawan
dengan mengidentifikasi modal psikologis yang menggarisbawahi peran penting emosi
positif dan kekuatan psikologis dalam meningkatkan keterlibatan dan kontribusi positif
relawan dalam masyarakat.

Modal psikologis dikembangkan untuk meningkatkan dan memperkuat kinerja
individu dalam organisasi. Individu dengan modal psikologis yang tinggi dapat
mengarahkan investasi energi sehingga lebih engage dalam mencapai tujuan pekerjaan
(Alessandri dkk., 2018). Hal ini dikarenakan individu dengan modal psikologis tinggi
dianggap dapat menilai kemampuan diri untuk memenuhi tuntutan pekerjaan secara
positif serta percaya pada hasil yang baik. Modal psikologis dapat menggambarkan
keadaan individu dalam melakukan pekerjaan sukarela. Individu dengan tingkat modal
psikologis yang tinggi cenderung merasakan dukungan yang lebih tinggi dari orang lain,
organisasi, dan masyarakat. Hal ini berkontribusi pada pembentukan motivasi sukarela
untuk terus berpartisipasi dalam pekerjaan sukarela dan dapat melakukan perilaku
sukarela secara efektif (Xu dkk., 2021).

Ketergantungan organisasi non-profit terhadap kontribusi kerja sukarelawan
dalam mencapai tujuan, menyoroti pentingnya dilakukan penelitian terkait work
engagement pada pekerjaan sukarela. Walaupun work engagement merupakan suatu
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pilihan individu, namun organisasi non-profit harus mengambil bagian dalam membina
sukarelawannya untuk menjaga work engagement. Salah satu yang bisa dilakukan adalah

memperhatikan faktor yang dapat memengaruhi terciptanya work engagement. Meskipun
jelas bahwa rasa syukur di tempat kerja memiliki korelasi positif dengan work engagement,
namun studi tentang bagaimana rasa syukur mempengaruhi work engagement masih
jarang. Menurut Wiroko dan Sugiharti (2022) ada mekanisme mediasi antara rasa syukur
dan work engagement. Berdasarkan temuan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi mekanisme mediasi yang terlibat dalam pemahaman bagaimana rasa
syukur berdampak pada work engagement para sukarelawan, untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif dan sistematis. Studi saat ini tidak menemukan bukti
dari literatur tentang peran modal psikologis antara rasa syukur dan work engagement
pada volunteers. Untuk mengisi kesenjangan literatur ini, peneliti ingin menyelidiki peran
mediasi modal psikologis (optimism, hope, self-efficacy, resilience) dalam hubungan rasa
syukur dan work engagement. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1. Modal psikologis memediasi hubungan antara rasa syukur dan work engagement
sukarelawan.

Metode

Desain
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen dengan jenis

korelasional. Penelitian ini diklasifikasikan sebagai desain penelitian kuantitatif non-
eksperimental karena menggunakan perhitungan statistik untuk mengamati,
menganalisis, dan mengukur variabel-variabel yang diteliti, tanpa manipulasi yang
disengaja terhadap variabel-variabel yang diteliti (Gravetter & Forzano, 2018).

Partisipan

Populasi penelitian ini adalah volunteers aktif yang tergabung dalam organisasi non-
profit. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling,
dengan teknik purposive sampling. Karakteristik sampel penelitian ini adalah sukarelawan
berusia 18-25 tahun dan aktif bergabung di organisasi non-profit selama tiga bulan atau
lebih. Sampel penelitian ini berjumlah 250 orang.

Prosedur

Pengumpulan data dilakukan secara online dengan menggunakan googleform yang
berisi pertanyaan identitas diri dan tiga skala/instrument yang berisi: 1) informasi
penelitian, 2) informed consent, 3) informasi demografi responden, dan 4) skala psikologis.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini Psychological Capital Questionare, Utrecht Work
Engagement Scale (UWES), Gratitude Questionnaire (GQ-6).
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Instrumen

Pengukuran modal psikologis menggunakan Psychological Capital Quessionare
berjumlah 24 item (PCQ) oleh Luthans, Youssef dan Avolio (2015) dengan 4 dimensi
masing-masing terdapat 6 item. Work engagement diukur menggunakan Utrecht Work
Engagement Scale (UWES) berjumlah dari 17 item yang dikembangkan oleh (Carmona-
Halty dkk., 2019). Kemudian, pengukuran rasa syukur menggunakan skala yang Gratitude
Questionnaire (GQ-6) berjumlah 11 item yang diadaptasi oleh (Grimaldy & Haryanto, 2020)
dalam konteks Indonesia.

Setelah data diperoleh lengkap, kemudian dilakukan analisis validitas konstruk
dengan CFA (Confirmatory Factor Analysis) menggunakan aplikasi Lisrel 8.7. Berdasarkan
analisis CFA pada semua variabel yang ada, keseluruhan item dan dimensi penyusunannya
bersifat multidimensional, artinya benar mengukur apa yang hendak diukur. Dari 24 item
Modal Psikologis diperoleh model fit dengan Chi-Square=170.59, df=145, P-value = 0.07201,
RMSEA=0.027 dengan keseluruhan item dinyatakan signifikan (semua item memiliki nilai t-
value di atas 1,96 dan bernilai positif). CFA terhadap UWES yang berjumlah 17 item
diperoleh model fit dengan Chi-Square=118.62, df=105, P-value=0.17174, RMSEA=0.023
dengan item-item penyusun yang semua signifikan (semua item memiliki nilai t-value di
atas 1,96 dan bernilai positif). Selanjutnya, CFA terhadap Skala adaptasi GQ-6 yang
berjumlah 11 item diperoleh model fit dengan Chi-Square=21.64, df=16, P-value=0.15517,
RMSEA=0.038 dengan item-item penyusun yang signifikan (semua item memiliki nilai t-
value di atas 1,96 dan bernilai positif).

Analisis Data

Teknik statistik yang peneliti gunakan untuk mengolah data yang diperoleh adalah
analisis deskriptif untuk mengolah data demografi dengan menggunakan SPSS 23.0,
pengujian validitas alat ukur modal psikologis, work engagement, dan rasa syukur yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis faktor berupa Confirmatory
Factor Analysis (CFA) dengan bantuan software Lisrel 8.80 dan Macro PROCESS v3.0 oleh
Hayes untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan
PROCESS v3.0 yang dikembangkan oleh (Hayes, 2013) menghasilkan regresi langsung
dengan efek moderasi. PROCESS makro dianggap sebagai pengujian terbaru dan
termudah yang menyediakan banyak kemampuan program dan karena pengoperasiannya
yang hanya satu langkah (Hayes, 2013).

Hasil

Karakteristik Partisipan
Berikut merupakan gambaran subjek dalam penelitian ini berdasarkan usia, jenis kelamin,
dan lama bekerja sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1
Gambaran Subjek Penelitian

Deskripsi Jumlah Persentase
Jenis Kelamin

Perempuan 139 55,6%
Laki-laki 111 44,4%
Total 250 100%
Usia

18-21 Tahun 147 58,8%
22-25 Tahun 103 41,2%
Total 250 100%
Masa Kerja

>1Tahun 111 44,4%
> 6 Bulan 61 24,4%
>3 Bulan 78 31,2%
Total 250 100%
Bidang Kegiatan

Pendidikan 75 30%
Kesehatan Mental 39 15,6%
Sosial 129 10,32%
Seni dan Budaya 4 1,6%
Lainnya 3 1,2%
Total 250 100%

Tabel 1 memperlihatkan bahwa dalam penelitian ini sebagian besar sampel adalah
perempuan dengan persentase 55,6% berjumlah 139 orang. Selanjutnya, diketahui pula
bahwa jumlah responden dengan masa kerja di atas 1 tahun memiliki persentase sebesar
44,4% (111 orang), masa kerja lebih dari 6 bulan dengan persentase 24,4% (61 orang) dan
masa kerja di atas 3 bulan sebanyak 31,2% (78 orang). Berdasarkan bidang kegiatan, 30% (75
orang) bekerja pada bidang pendidikan, 15,6% (39 orang) di bidang kesehatan mental,
bidang sosial 10,32% (129 orang) pada bidang sosial, 1,6% (4 orang) pada bidang seni

budaya.

Uji Hipotesis

Nilai R* pada kolom antecendent adalah 0,386, hasil tersebut menunjukkan bahwa
38.6% varian modal psikologis dapat dijelaskan oleh rasa syukur, sedangkan nilai R? pada
kolom consequence (work engagement) adalah 0,432, yang berarti bahwa 43,2% varians
dari work engagement dijelaskan oleh rasa syukur dan modal psikologis. Dari hasil analisis
peran mediasi pada tabel 2 uji mediasi modal psikologis, terdapat hubungan positif yang
signifikan antara rasa syukur dan work engagement (B = 0,644; p < 0,05); terdapat
hubungan signifikan antara modal psikologis dan work engagement (B = 0,474; p <0,05);
dan terdapat hubungan signifikan antara rasa syukur dan work engagement (f = 0,538; p
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<0,05). Selanjutnya, hubungan antara rasa syukur dan work engagement yang dimediasi
oleh modal psikologis menunjukkan hasil yang signifikan (B = 0,233; p > 0,05). Jika nilai
koefisien ¢’ berkurang tetapi masih tetap signifikan (c’+0) maka dinyatakan terjadi
mediasi parsial (Hayes, 2013) (Tabel 2).

Tabel 2
Uji Mediasi Modal Psikologis
Antecendent Consequence
Coeff SE P Coeff SE P
Rasa Syukur .644 .051 .000 c 233 .061 .000
Modal - - - b 474 .059 .000
Psikologis
Constanta 17.800 2.618 .000 5.958 4.350 1726
R*=.386 R*=.432
F (1, 248) = 156.35, p<0,05 F (2, 247) = 99.32, p<0,05

Total Effect =.538, LLCl = .432, ULCl = .645
Direct Effect =.233, LLCI = .111, ULCl = .354

Dari hasil dapat dilihat bahwa terdapat penurunan nilai ¢ (yang mana sebelumnya
0,538 menjadi 0,233). Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh rasa syukur terhadap work
engagement menjadi berkurang dengan keberadaan variabel modal psikologis. Hal ini
semakin diperkuat dengan hasil pada pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect)
rasa syukur dan work engagement melalui modal psikologis menunjukkan hasil yang
signifikan (95% Cl [0,22 0,39]). Peran mediasi pertukaran pemimpin-anggota dibuktikan
melalui efek tidak langsung yang menghasilkan interval kepercayaan 95% (Cl95) yang
nilainya berada pada kisaran = LLCl 0,23 ULCI 0,39, dimana nilainya tidak melewati o. Jika
indirect effect ab pada Cl 95% tidak mengandung nol, efek tidak langsungnya signifikan,
artinya menunjukkan efek mediasi (Hayes, 2013). Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh mediasi parsial antara rasa syukur dan work engagement melalui modal
psikologis. Dengan demikian hipotesis penelitian ini yang menyatakan bahwa modal
psikologis memediasi hubungan antara rasa syukur dan work engagement pada
sukarelawan diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa rasa syukur berhubungan positif
dengan keterlibatan kerja pada sukarelawan. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Nicutd dkk. (2022) yang membahas bagaimana rasa syukur berkaitan dengan burnout dan
work engagement pada guru. Hal ini menunjukkan bahwa rasa syukur dapat berperan
sebagai faktor pelindung terhadap burnout dan mendukung keterlibatan kerja. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzan (2019) bahwa rasa
syukur mempengaruhi work engagement. Ini menguatkan konsistensi temuan terkait
hubungan positif antara rasa syukur dan keterlibatan kerja di berbagai konteks pekerjaan,
termasuk dalam konteks sukarelawan. Rasa syukur juga merupakan faktor penting dalam
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work engagement relawan, karena dapat membantu relawan merasa lebih terhubung
dengan tujuan yang mereka perjuangkan dan dengan orang-orang yang mereka bantu

(Heo dkk., 2016). Hal ini menggambarkan betapa pentingnya rasa syukur dalam konteks
sukarelawan. Rasa syukur tidak hanya memperkuat keterhubungan relawan dengan
tujuan dan orang yang dibantu, tetapi juga memberikan motivasi yang kuat untuk
melanjutkan pekerjaan sukarela. Ketika relawan merasa bersyukur atas kesempatan untuk
membuat perbedaan, mereka lebih cenderung termotivasi untuk melanjutkan pekerjaan
relawan mereka dan merasa memiliki tujuan dan makna dalam hidup mereka. Sukarelawan
yang merasa bersyukur atas kesempatan untuk melayani dan membuat perbedaan dalam
kehidupan orang lain lebih mungkin terlibat dan berkomitmen pada pekerjaan mereka. Ini
karena rasa syukur membantu menumbuhkan sikap positif terhadap pekerjaan seseorang
dan meningkatkan makna dan nilai kesukarelaan. Selain itu, rasa syukur dapat membantu
relawan mengatasi tantangan dan stres yang terkait dengan pekerjaan mereka. Ketika
relawan fokus pada aspek positif dari pengalaman mereka dan mengungkapkan rasa
terima kasih atas kesempatan yang mereka miliki, mereka lebih cenderung memiliki rasa
kontrol dan hak pilihan atas pekerjaan mereka, yang dapat meningkatkan work
engagement mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa rasa syukur membantu relawan
mengatasi tantangan dan stres sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa rasa
syukur dapat berperan sebagai strategi coping yang efektif dan meningkatkan resiliensi
individu dalam menghadapi tekanan pekerjaan.

Hasil peneltian juga menunjukkan bahwa modal psikologis (self-efficacy,
optimism, resilience, harapan) secara positif dan signifikan memengaruhi work
engagement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alessandri
dkk. (2018) dan Paek dkk. (2015) yang menunjukkan bahwa modal psikologis
mempengaruhi work engagement. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa semakin tinggi
modal psikologis (self-efficacy, optimism, resilience, harapan) sukarelawan maka
sukarelawan semakin engage dalam bekerja. Individu yang memiliki modal psikologis
yang positif dan kuat mungkin merasa lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan
sukarela dan lebih mampu mengatasi tantangan yang dihadapi dalam prosesnya. Ketika
sukarelawan memiliki tingkat modal psikologis yang tinggi, mereka lebih cenderung
memiliki pandangan positif tentang pekerjaan mereka, merasa lebih kompeten dalam
kemampuan mereka, dan lebih tahan terhadap tantangan. Hal ini dapat membantu
mereka untuk lebih engage dan berkomitmen pada pekerjaan mereka, dan merasa puas
dan terpenuhi dari kontribusi mereka.

Seorang sukarelawan yang memiliki efikasi diri yang tinggi lebih percaya bahwa
kontribusinya akan bermanfaat dan dapat membuat perbedaan yang signifikan (Moreira-
Fontdn dkk., 2019). Sukarelawan dengan efikasi diri yang tinggi akan memiliki
kepercayaan atas kemampuan diri yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan,
sehingga menjadikannya total dalam bekerja sukarela (Carasco-Saul dkk., 2015). Efikasi
diri merujuk pada keyakinan individu tentang kemampuan mereka untuk berhasil dalam
melakukan tugas yang dihadapi. Efikasi diri yang tinggi ditandai dengan keuletan dan
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kegigihan sukarelawan saat bekerja sehingga dapat mengarahkan pada terciptanya work
engagement Rosa, (2021). Menurut Kotzé (2018), efikasi diri akan memperkuat keyakinan
sukarelawan untuk berhasil menyelesaikan pekerjaan dengan memobilisasi motivasi,
pikiran, dan tindakan yang diperlukan. Sebaliknya, efikasi diri yang rendah pada
sukarelawan dapat mengarahkannya pada kelelahan ketika melakukan pekerjaan
sukarela. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri (modal psikologis) memediasi
hubuangan antara rasa syukur dan work engagement volunteers. Mempraktikkan rasa
syukur dapat membantu individu membangun self-efficacy dengan meningkatkan rasa
percaya diri dan keyakinan terhadap kemampuannya. Ketika individu fokus pada apa
yang mereka syukuri, mereka mengembangkan citra diri yang lebih positif dan lebih
cenderung percaya bahwa mereka memiliki keterampilan dan sumber daya yang
diperlukan untuk sukses. Persepsi diri yang positif ini dapat meningkatkan rasa self-
efficacy mereka dan mendorong mereka untuk menghadapi tantangan baru serta
cenderung merasa bahwa pekerjaan mereka bermakna dan berdampak positif pada
orang lain. Rasa tujuan ini dapat meningkatkan motivasi dan work engagement mereka
di tempat kerja. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Putri & Prakoso, 2021; Sofiah &
Kurniawan, 2019; Trilolita dkk., 2017) dimana efikasi diri mempengaruhi work
engagement.

Seorang sukarelawan yang optimis percaya bahwa kontribusinya akan membuat
perbedaan yang signifikan bagi masyarakat atau lingkungan di sekitarnya. Sukarelawan
dengan optimisme yang tinggi akan memiliki atribusi yang positif dalam mengaitkan
kesuksesan sebagai sesuatu yang dapat dikendalikan oleh diri sendiri, sehingga
menjadikannya total dalam bekerja sukarela (Saks, 2019). Sukarelawan dengan tingkat
optimisme yang tinggi cenderung mengaitkan kesuksesan dengan dirinya sendiri
sehingga kesuksesan dianggap sebagai sesuatu yang dapat dikendalikan (Alessandri
dkk., 2018). Optimisme juga membuat sukarelawan bersiap pada tugas yang akan
dikerjakan sehingga mengarahkan pada terciptanya work engagement (Ho Kim dkk.,
2017). Sebaliknya, sukarelawan dengan tingkat optimisme yang rendah cenderung
mengaitkan kesuksesan dengan faktor eksternal sehingga kesuksesan dianggap sebagai
sesuatu yang tidak dapat dikendalikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimism
(modal psikologis) memediasi hubuangan antara rasa syukur dan work engagement
volunteers. Ketika individu mempraktikkan rasa syukur, mereka cenderung berfokus
pada aspek positif kehidupan mereka dan merasa lebih optimis tentang masa depan
mereka. Pandangan positif ini dapat mengarah pada peningkatan motivasi, kreativitas,
dan ketahanan, yang semuanya merupakan komponen penting dari keterlibatan kerja.
Hasil ini sesuai dengan penelitian (Hisbullah & Izzati, 2021) dimana optimism
mempengaruhi work engagement.

Seorang sukarelawan yang memiliki harapan yang tinggi mungkin percaya bahwa
kontribusinya akan memiliki dampak yang besar pada orang-orang yang mereka bantu.
Harapan yang tinggi membuat sukarelawan mampu menentukan suatu cara dalam
mencapai tujuan pekerjaan sukarela (Ho Kim dkk., 2017). Selain itu, harapan juga mampu
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membuat sukarelawan menghasilkan beberapa cara alternatif dalam menyesuaikan
rencana sesuai kebutuhan (Nordin dkk., 2019). Hadirnya harapan membuat sukarelawan

bersedia menerima tantangan baru, hal ini menggambarkan dedikasi pada work
engagement. Sebaliknya, harapan yang rendah membuat sukarelawan sulit untuk
menentukan cara dalam mencapai tujuan. Selain itu, sukarelawan menjadi tidak adaptif
dalam mencari jalan alternatif untuk menyesuaikan rencana dengan tujuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa harapan (modal psikologis) memediasi hubuangan
antara rasa syukur dan work engagement volunteers. Mempraktikkan rasa syukur dapat
membantu individu membangun harapan dengan meningkatkan kesadaran mereka akan
aspek positif dari kehidupan dan pekerjaan mereka. Ketika individu berfokus pada apa
yang mereka syukuri, mereka mengembangkan pandangan yang lebih positif dan lebih
cenderung percaya bahwa hal-hal baik mungkin terjadi di masa depan. Yang pada
akhirnya meningkatkan keterlibatan kerja dengan meningkatkan rasa makna dan tujuan
individu dalam pekerjaan mereka. Rasa tujuan ini dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka di tempat kerja. Dengan kata lain, dengan menumbuhkan pola pikir
positif dan fokus pada kebaikan di lingkungan kerja mereka, individu dapat membangun
harapan yang lebih besar dan meningkatkan motivasi dan komitmen mereka terhadap
pekerjaan mereka. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Karatepe, 2014)dimana harapan
mempengaruhi work engagement.

Dalam konteks pekerjaan sukarela, seseorang yang memiliki resiliensi yang baik
mungkin dapat mengatasi tantangan atau rintangan dalam melakukan pekerjaan
sukarela. Resiliensi yang tinggi membuat sukarelawan memiliki kapasitas psikologis
untuk bertahan ketika menghadapi masalah dan bangkit mencapai tujuan (Tamar &
Wirawan, 2020). Ketahanan berhubungan dengan work engagement sukarelawan
melalui peningkatan sumber daya pribadi dalam menangani tuntutan pekerjaan sukarela,
serta menjauhi dampak negatif dari tuntutan pekerjaan (Luthans & Youssef, 2007).
Sebaliknya, tingkat ketahanan yang rendah membuat sukarelawan merasa kesulitan
dalam menghadapi masalah. Selain itu, sukarelawan cenderung terpuruk pada keadaan
karena tidak dapat mengatasi situasi yang sulit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
resiliensi (modal psikologis) memediasi hubuangan antara rasa syukur dan work
engagement volunteers. Mempraktikkan rasa syukur dapat membantu individu
membangun ketahanan dengan mengalihkan fokus mereka dari pengalaman negatif ke
pengalaman positif. Mereka lebih cenderung melihat kebaikan dalam situasi sulit dan
menemukan cara untuk belajar dan tumbuh dari tantangan. Perspektif positif ini dapat
membantu individu membangun pola pikir yang lebih tangguh dan mengembangkan
kecerdasan emosional yang lebih besar, yang penting untuk mengelola stres dan
beradaptasi dengan perubahan di tempat kerja. Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Kaspérkova dkk., 2018) dimana resiliensi mempengaruhi work engagement.
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Kesimpulan

Hasil penelitian membuktikan bahwa modal psikologis secara positif dan signifikan
berperan sebagai mediasi hubungan rasa syukur dan work engagement pada sukarelawan.
Temuan ini memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi
lebih dalam dinamika antara rasa syukur, modal psikologis, dan work engagement. Studi
lanjutan dapat memperluas pengetahuan serta dapat digunakan untuk mengembangkan
model konseptual yang lebih kaya dan rinci tentang faktor-faktor yang memengaruhi
keterlibatan kerja di kalangan sukarelawan. Model tersebut dapat memberikan landasan
untuk penelitian lebih lanjut dan memandu praktisi dalam pengembangan strategi
intervensi. Untuk memupuk modal psikologis dan rasa syukur pada relawan, organisasi
dapat menyediakan pelatihan dan sumber daya yang fokus pada membangun kualitas-
kualitas tersebut. Misalnya, relawan dapat diberikan kesempatan untuk belajar
keterampilan baru dan mengembangkan kemampuan mereka, yang dapat meningkatkan
self-efficacy dan kepercayaan diri mereka. Selain itu, organisasi dapat mendorong relawan
untuk merenungkan aspek positif dari pekerjaan relawan mereka dan untuk
mengungkapkan rasa syukur atas pengalaman mereka. Organisasi relawan dapat
memupuk rasa syukur dengan mengakui kontribusi dan upaya para relawan mereka,
memberikan umpan balik dan dukungan secara teratur, dan menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan mendukung yang menghargai dan menghargai pekerjaan para relawan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, salah satunya adalah tidak adanya fokus pada
populasi relawan tertentu, hasil penelitian mungkin menjadi terlalu umum dan kurang
dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana faktor-faktor tertentu
memengaruhi kelompok relawan tertentu dengan karakteristik khusus. Untuk penelitian
selanjutnya agar memfokuskan penelitian pada relawan tertentu dengan karakteristik
yang jelas, seperti kelompok usia, latar belakang pendidikan, atau jenis pekerjaan relawan.
Ini akan membantu mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dan spesifik.
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